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This research aimed to examine the physical and mechanical properties of particle boards 
based on the composition of raw materials and adhesive content and know the treatment of the 
composition of raw materials and the best adhesive content and meet the standard JIS A 5908-
2003. The research was conducted at Wood Workshop Laboratory, Wood Processing 
Laboratory Faculty of Forestry,Tanjungpura University and Laboratory of PT. Duta Pertiwi 
Nusantara Pontianak. The adhesive used is Urea Formaldehyde with 52% Solid Content. 
Comparison of the composition of rice husks and sengon varies namely rice husk 50%: sengon 
50%, rice husk 60%: sengon 40% and rice husk 70%: sengon 30%  and variations in the levels 
of UF adhesives, namely 14% and 16%, with target density 0,7 gr/cm3. The particleboard was 
30 cm x 30 cm x 1 cm Pressing at temperature 140oC for 8 minutes, with  pressure of 25 kg/cm2. 
The research results of the study of density and moisture content meet the standards JIS A 5908-
2003. The best particle values of rice husk and sengon  with composition a ratio of  rice husk 
50%: sengon 50% , 16% adhesive content  16%, with density value of  0,7072 gr/cm3, moisture 
content 9,1949 %, thick development 12,3210 %, water absorption 68,8270 %, MOE 
12110,7273 kg/cm2, MOR 161,0025 kg/cm2, firmness sticky 1,9320 kg/cm2, screw holding 
strength 62,3124 kg. 
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PENDAHULUAN 
Sekam padi merupakan bagian terluar 
dari butir padi yang merupakan hasil 
sampingan dari proses penggilingan padi. 
Sekitar 20% dari bobot padi adalah sekam 
padi dan kurang lebih 15% dari komposisi 
sekam adalah abu sekam yang selalu 
dihasilkan setiap kali sekam dibakar 
(Nuryono dan Narsito, 2003). Menurut 
Hattotuwa et al. 2002 dalam Mazatusziha 
2006, sekam padi merupakan limbah 
pertanian dengan kandungan kimia di 
dalamnya antara lain selulosa 35%, 
hemiselulosa 25%, lignin 20%, abu 17% 
dan lainnya 3%. Kayu sengon telah 
dimanfaatkan oleh masyarakat untuk 
bahan bangunan dan bahan baku industri 
pengolahan kayu dimana dalam proses 
produksinya yang menghasilkan limbah 
berupa serbuk gergajian (saw dust), 
pasahan (shaving), potongan kecil kayu, 
tatal dan lain-lain (Siregar, et all, 2008). 
Menurut Krisnawati et all, (2011) bahwa 
kayu sengon memiliki kekuatan yang 
lemah dan memiliki banyak cacat pada 
kayunya, kayu sengon memiliki warna 
yang terang dari berwarna putih hingga 
coklat terang. Kerapatan kayu berkisar 
antara 230–500 kg/m³ dengan kadar air 
berkisar antara 12-15%. Saat ini, 
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kebutuhan kayu untuk berbagai keperluan 
semakin meningkat tetapi bahan baku 
kayu semakin berkurang, sehingga perlu 
dihasilkan suatu produk alternatif untuk 
mengurangi penggunaan kayu. Pembuatan 
papan partikel dari sekam padi dan kayu 
sengon diharapkan dapat mengatasi 
masalah limbah industri penggilingan padi 
dan kekurangan kayu. Fauziah et all, 
(2014) telah meneliti sifat fisik dan 
mekanik papan partikel berbahan dasar 
sekam padi kasar dan sekam halus, hasil 
penelitian menunjukkan bahwa papan 
partikel dari sekam padi dapat digunakan 
sebagai bahan baku papan partikel. 
Tujuan penelitian untuk menguji sifat 
fisik dan mekanik papan partikel 
berdasarkan komposisi bahan baku dan 
kadar perekat dan mengetahui perlakuan 
komposisi bahan baku dan kadar perekat 
yang terbaik dan memenuhi standar JIS A 
5908-2003. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan selama ±3 
bulan di Laboratorium Pengolahan Kayu 
dan Laboratorium Wood Workshop 
Fakultas Kehutanan Universitas 
Tanjungpura, Laboratorium PT. Duta 
Pertiwi Nusantara (DPN). Bahan yang 
digunakan adalah sekam padi dan sengon, 
perekat yang digunakan adalah Urea 
Formaldehid (UF) dengan Solid Content 
52%. Sekam padi dan kayu sengon yang 
digunakan dengan ukuran lolos 10 mesh 
tertahan 20 mesh. Perbandingan Urea 
Formaldehid dalam penelitian ini 
bervariasi 14% dan 16%. Papan partikel 
dibuat dengan ukuran 30 cm x 30 cm x 1 
cm, dengan target kerapatan 0,7 gr/cm3. 
Pengempaan panas dilakukan pada suhu 
140°C selama 8 menit dengan tekanan 25 
kg/cm2. Setelah itu, papan dikondisikan 
selama satu minggu pada suhu kamar. 
Pemotongan dan pengujian sifat fisik dan 
mekanik contoh uji mengacu pada standar 
JIS A 5908-2003. Penelitian ini 
menggunakan  Percobaan Faktorial dalam 
Rancangan Acak Lengkap (RAL).  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Kerapatan  
 





























JIS A 5908 : 2003 
0,4 – 0,9 g/cm3 
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Hasil pengujian kerapatan papan 
partikel yang dilakukan menunjukan 
nilai rerata kerapatan yang dihasilkan 
berkisar antara 0,6404 - 0,7072 g/cm3. 
Nilai kerapatan papan partikel yang 
dihasilkan berhubungan dengan 
konsentrasi perekat yang digunakan. 
Semakin tinggi konsentrasi perekat 
yang digunakan maka nilai kerapatan 
papan partikel akan semakin baik 
(Sulastiningsih, 2009). Aini et al. 
(2008), yang menyatakan bahwa 
pembentukan lembaran papan partikel 
secara manual dapat mengakibatkan 
tidak meratanya pendistribusian partikel 
pada pembentukan lembaran pada 
cetakan. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa keseluruhan nilai rerata 
kerapatan papan partikel telah 
memenuhi standar JIS A 5908 (2003) 
yang mensyaratkan papan partikel 
berkisar antara 0,4-0,9 g/cm3, walaupun 
ada yang tidak mencapai target 
kerapatan yang diinginkan yaitu sebesar 
0,7 g/cm3.  
 
 
2. Kadar Air 
 
Gambar 2. Histogram nilai rerata kadar air papan partikel (Histogram of  maen particle board water 
content) 
 
Hasil pengujian kadar air papan 
partikel yang dilakukan menunjukan 
nilai rerata kadar air yang terkandung 
berkisar antara 9,0285 - 9,4972 %. Hasil 
penelitian ini menunjukan bahwa kadar 
air yang dihasilkan bervariasi, menurut 
Prasetyani dan Ruhendi (2009), kadar 
air ditentukan oleh kadar air awal 
partikel, jumlah air dalam perekat, dan 
jumlah air yang menguap selama proses 
pengempaan. Menurut Sitanggang et 
all. (2015) kadar air pada papan partikel 
dapat dipengaruhi oleh kondisi uap air 
di lingkungan dikarenakan bahan baku 
papan partikel yang mengandung bahan 
berlignoselulosa yang bersifat 
higroskopis. Nilai kadar air papan 
partikel yang dihasilkan pada penelitian 
ini semuanya memenuhi standar JIS A 
5908 (2003) yang mensyaratkan nilai 
kadar air yang dihasilkan berkisar 
antara 5 -13%. 
  
 


























JIS A 5908 : 2003 
5 – 13 % 
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3. Daya Serap Air 
 
Gambar 3. Histogram nilai rerata daya serap air papan partikel (of particle board water absorption rate) 
 
Hasil pengujian daya serap air 
papan partikel yang dilakukan 
menunjukan nilai rerata daya serap air 
berkisar antara 48,7630-72,0732%. 
Secara keseluruhan rata-rata hasil 
penelitian menunjukan bahwa papan 
partikel dengan kadar perekat 14% 
memiliki daya serap air tertinggi 
dibandingkan dengan papan partikel 
dengan kadar perekat 16%. Hal ini 
diduga karena seiring bertambahnya 
kadar perekat membuat pori- papan 
partikel terisi oleh perekat sehingga 
memperlambat masuknya air kedalam 
papan partikel. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Ruhendi et. al., (2007) 
penggunaan perekat UF mempengaruhi 
tingginya daya serap air papan partikel 
karena ikatan yang dihasilkan tidak 
tahan air sehingga air mudah untuk 
masuk ke dalam papan dan merusak 
ikatan perekat dan partikel.
  
4. Pengembangan Tebal 
 
Gambar 4. Histogram nilai rerata pengembangan tebal papan partikel (Histogram of  particle board 
thickness development) 
Hasil pengujian pengembangan 
tebal papan partikel yang dilakukan 
menunjukan nilai rerata pengembangan 





























































JIS A 5908 : 2003 
Maks, 12% 
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13,9573%. Pengembangan tebal masih 
cukup tinggi disebabkan perekat yang 
digunakan dalam pembuatan papan 
adalah perekat Urea Formaldehida (UF), 
dimana perekat UF merupakan perekat 
untuk penggunaan interior. Hal ini 
didukung dengan pernyataan Maloney 
(1993) dalam Sari et all. (2014) yang 
mengungkapkan bahwa terdapat 
kelemahan utama pada perekat UF yaitu 
terjadinya kerusakan pada ikatan yang 
disebabkan oleh air dan kelembaban. 
Standar JIS A 5908 (2003) yang 
mensyaratkan nilai pengembangan tebal 
maksimal 12%. 
  
5. Keteguhan Lentur (Modulus Of Elasticity/MOE) 
 
Gambar 5. Histogram nilai rerata MOE papan partikel (Histogram of average value MOE particle board) 
 
Hasil pengujian MOE papan 
partikel yang dilakukan menunjukan 
nilai rerata MOE berkisar antara 
8416,0716-13253,7953 kg/cm2. 
Berdasarkan komposisi bahan baku 
menunjukan bahwa nilai MOE 
meningkat seiring dengan berkurangnya 
komposisi sekam padi yang digunakan 
atau dengan bertambahnya komposisi 
sengon yang digunakan dalam 
pembuatan papan partikel. Hasil ini 
didukung dengan Iswanto et al. (2012), 
menyimpulkan bahwa dalam pembuatan 
papan partikel, semakin besar proporsi 
penambahan kayu dalam pembuatan 
papan partikel dari bahan baku kayu 
mampu meningkatkan nilai MOE papan 
yang dihasilkan. Standar (JIS) A 5908 
(2003) mensyaratkan nilai modulus 




























JIS A 5908 : 2003 
Min. 20.400 kg/cm2 
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6. Keteguhan Patah (Modulus Of Repture / MOR) 
 
Gambar 6. Histogram nilai rerata MOR papan partikel (Histogram of average value  MOR particle 
board) 
 
Hasil pengujian MOR papan 
partikel yang dilakukan menunjukan 
nilai rerata MOR berkisar antara 
114,9323-162,3694 kg/cm2. Pengujian 
MOR menunjukan hasil yang sama 
dengan MOE, seiring berkurangnya 
komposisi sekam padi dengan 
bertambahnya komposisi partikel 
sengon yang digunakan maka semakin 
meningkat nilai MOR papan partikel 
yang dihasilkan. Hal  ini sesuai dengan 
penyataan  Hermawan, et al (2009) 
mengatakan bahwa bahan baku turut 
menentukan kualitas sifat mekanik 
papan yang dihasilkan, dimana partikel 
yang berupa serat akan  membutuhkan 
kadar  perekat yang lebih tinggi 
daripada partikel kayu dan 
menghasilkan keteguhan lentur statis 
yang relatif rendah. Standar (JIS) A 
5908 (2003) mensyaratkan nilai 
modulus MOR papan partikel minimal 
82 kg/cm2. 
 
7. Keteguhan Rekat  (Internal Bonding) 
 
Gambar 7. Histogram nilai rerata keteguhan rekat papan partikel (Histogram of average value  firmness 
sticky particle board) 
Hasil pengujian keteguhan rekat 
Internal Bond papan partikel yang 
dilakukan menunjukan nilai rerata Internal 





























































JIS A 5908 : 2003 
Min. 82 kg/cm2 
 
JIS A 5908 : 2003 
Min. 1,5kg/cm2 
 
JURNAL HUTAN LESTARI (2019) 




kg/cm2. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa pada komposisi bahan baku nilai 
keteguhan rekat papan partikel meningkat 
seiring dengan berkurangnya sekam padi 
yang digunakan atau bertambahnya 
komposisi sengon yang digunakan. 
Sehingga dengan penambahan partikel 
sengon dapat meningkatkan nilai 
keteguhan rekat papan partikel yang 
dihasilkan. Menurut Shmulsky dan Jones 
(2011) faktor yang mempengaruhi 
keteguhan rekat papan partikel adalah 
bahan baku, jenis perekat, dan zat 
ekstraktif yang terkandung dalam bahan 
baku.. Standar (JIS) A 5908 (2003) 
mensyaratkan nilai keteguhan rekat 
internal papan partikel minimal 1,5 kg/cm2. 
 
8. Kuat Pegang Sekrup 
 
Gambar 8. Histogram nilai rerata kuat pegang sekrup papan partikel (Histogram of average value screw 
holding strength) 
 
Hasil pengujian kuat pegang sekrup 
papan partikel yang dilakukan 
menunjukan nilai rerata kuat pegang 
sekrup berkisar antara 41,0785-62,3124 kg. 
Secara umum semakin banyak campuran 
partikel kayu makan semakin tinggi nilai 
kuat pegang  sekrup, selain itu 
penambahan perekat juga dapat 
meningkatkan nilai kuat pegang sekrup. 
Menurut Bowyer et, all. (2003) kekuatan 
menahan sekrup terutama ditentukan oleh 
kerapatan papannya, semakin tinggi 
kerapatan papan maka  kuat pegang 
sekrupnya pun tinggi Standar (JIS) A 5908 
(2003) mensyaratkan nilai kuat pegang 
sekrup papan partikel minimal 31 kg.  
KESIMPULAN 
1. Komposisi bahan baku berpengaruh 
sangat nyata terhadap sifat mekanik 
(MOE, MOR, internal bond dan kuat 
pegang sekrup) sedangkan kadar 
perekat tidak berpengaruh nyata 
terhadap sifat fisik kecuali kerapatan. 
Interaksi antara komposisi bahan baku 
dan kadar perekat hanya berpengaruh 
sangat nyata terhadap daya serap air. 
Hasil penelitian yang telah memenuhi 
standar JIS A 5908 (2003) pada semua 
perlakuan yaitu kerapatan 0,6404 – 
0,7072 gr/cm3, kadar air 9,0285 – 
9,4972 %, MOR 114,9323 – 162,3694 
kg/cm2 dan kuat pegang sekrup 
41,0785 – 62,3124 kg. 
2. Papan partikel dengan komposisi bahan 
baku sekam padi 50% : sengon 50% 
dan konsentrasi perekat 16%  
merupakan perlakuan yang optimum 



































JIS A 5908 : 2003 
Min. 31 kg 
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kadar air 9,1949 %, pengembangan 
tebal 12,3210 %, daya serap air 
68,8270 %, MOE 12110,7273 kg/cm2, 
MOR 161,0025 kg/cm2, keteguhan 
rekat 1,9320 kg/cm2, kuat pegang 
sekrup 62,3124 kg. 
SARAN 
1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 
terhadap komposisi bahan baku dan 
kadar perekat  untuk meningkatkan 
stabilitas dimensi 
2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 
terhadap campuran sekam padi dan 
bahan lainnya untuk memanfaatkan 
limbah sekam padi.   
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